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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Dari Analisa pengaruh penggunaan Abu Vulkanik Gunung Rinjani sebagai 

pengganti filler untuk campuran laston ( AC- WC ) dalam karakteristik uji marshall 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut ini : 

1. Hasil pengujian Marshall perbandingan antara campuran filler semen dan abu 

vulkanik Gunung Rinjani 1% lebih tinggi hasil yang menggunakan abu 

vulkanik, dan pada kadar filler 2% lebih tinggi hasil yang menggunakan abu 

vulkanik, sedangkan pada kadar filler 3% lebih tinggi nilai densitynya 

menggunakan abu vulkanik. Nilai stabilitas dan Marshall Qountient (MQ) pada 

penggunaan filler semen lebih tinggi hasil yang didapatkan dibandingkan 

dengan penggunaan filler abu vulkanik, sedangkan pada nilai flow hasil pada 

penggunaan abu vulkanik lebih tinggi. Untuk nilai VMA pada filler semen dan 

filler abu vulkanik terjadi penurunan pada setiap penambahan persentase pada 

campuran, nilai VMA pada penggunaan semen lebih tinggi dibandingkan abu 

vulkanik. Untuk nilai VIM pada penggunaan filler semen dan abu vulkanik 

memenuhi spesifikasi pada Bina Marga yaitu min 3.0 dan maks 5.0 memenuhi 

spesifikasi Bina Marga. Dan untuk pori terisi aspal (VFB) pada penggunaan 

filler semen dan filler abu sekam padi nilai yang didapat semakin menurun pada 

tiap penambahan persentase filler pada campuran.  

2. Hasil Analisa Uji Marshall pada Kadar Aspal Rencana diperoleh kadar aspal 

optimum untuk Filler Semen sebesar 6,1% dan untuk Filler Abu Vulkanik 

Gunung Rinjani sebesar 6,2%. 

3. Dapat disimpulkan bahwa hasil dari Analisa kedua Filler ini kadar aspal 6,2% 

masuk spesifikasi Devisi Spesifikasi Umum BINA MARGA 2018. 
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5.2. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah : 
 

1. Pada penelitian berikutnya sebaiknya menggunakan tipe Laston butir 

yang berbeda dan menambah jumlah sample sehingga akan lebih 

memperkaya dan memperkuat data-data penelitian. 

2. Perlu diupayakan pemanfaatan Laston butir melalui teknologi 

pengolahan eksrasi, sehingga aspal dari Laston butir pada suatu 

campuran beraspal akan bekerja lebih efektif dan juga agar pemanfaatan 

bahan Laston menjadi lebih efisien. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai keawetan dari 

campuran (AC-WC) dengan filler  abu vulkanik Gunung Rinjani bila 

digunakan sebagai lapisan perkerasan. 
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GAMBAR PERALATAN MARSHALL 

 

Gambar 1 Pencetak benda uji 

Keterangan gambar:  

1. Leher sambungan  

2. Cetakan benda uji  

3. Dasar  
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Gambar 2 Penumbuk untuk pemadatan benda uji 

Keterangan gambar:  

1. Dasar  

2. Batang pengarah  

3. Penumbuk dengan tinggi jatuh 18 inci (454,2 mm)  
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Gambar 3 Kepala penekan (Breaking head) 

Keterangan gambar:  

1. Segmen atas  

2. Segmen bawah  

3. Dasar 
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Gambar 4 Mesin pengujian tekan (mesin uji Marshall)  

Keterangan gambar:  

1. Batang pembebanan  

2. Cincin pemegang batang  

3. Arloji pengukur stabilitas  

4. Cincin penguji (proofing ring)  

5. Pengatur cincin penguji  

6. Pelat kepala dongkrak (diameter tidak lebih dari 3,89 inci [101,35 mm])  

7. Sekrup pengatur ketinggian benda uji  

8. Batang penurun benda uji  

9. Dongkrak  

10. Pemegang berdiameter ¾ inci (19,0 mm)  

11. Pengatur ketinggian benda uji (secara manual)  

12. Motor listrik  
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